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ABSTRAK

Penelitian il dilakukan di Pasar Rava dan pasar pembantu di kota Padang
dart tanggal 14 Juli Z007 sampai 14 Apostes 2007, Tojuan Penelitian ini adalah
untul mengelahol bagaimona perubahan sikap konsumen terhadap daging broiler
dan mengetabul apakah ada perubahan perilaku konsumsi terbadap daging broiler
setelah berjangkitnya wabab fin burung di Kota Padang.

Metade yang digunakan adalah Metode Survel dengan teknik penzambilan
data dengan mengunakan teknik vang dilakukan terhadap konsumen vang o
Jampai {Accidental Sampling),

Analisa data yang digunakan adalah Analisa deskrptil kualitatif untuk
menggambarkan karakteritik konswemen dan karakteristik pembelian,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan sikap dan prilaku
sonsumen terhadap pembelian setelah adanya iz flu buning di Kota Padang,
Mamun karena tingginva permintasn keluarsa dan di pengarchi oleh  fakior
pendapatan maka konsumen telap melakukan pembelian. Hanva sctelah adanyva
tsu flu burumy konsumen rumah tangga lebib berhati-hati dalam pengolahan.

Konsumen mimah tangga yang melakukan pembelian broiler i Kota
Fadang. sepertinya telah mengetahui bahwa avam yang mereka beli di pasar telah
behas dari wabah flu burung dengan adanya sertilikat kepada para pedagang,
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I. FENDAHULLAN

Ao Latur Belakang

Pembangunan Peternakan bertujuan untuk memenuhi kebutahan,
mueningkatkan  kemakmuran dan mensejahterakan masyarakat  meliputi
peningkatan produksi dan kualitas preduk. Beoiler sudah dikenal sebagai salah
satu bohan makanan yang mengandung protein hewani yang sangat di butuhkan
oleh tubuh, Merehaknyva dsu o burung yang melanda Indonesia merupakan
mustbah yang sangal besar bagi dunda peternakan di negerd ink. Wabah flu bureng
merupakan penyakit yang menyerang unggas yang di sebabkan oleh virus
influenza tipe strn A. Virus ini dapat membunul unggas pada areal petermakan
vang luas kama tingkal penyvebarannya vang tinggl. (Dinas Peternakan Proping
sumatra Darat, 2005)

mampa sekarong pemenntah selaku pihok yang sanpgal berwenang dalum
Kasus 1, merasa sangal kKhawatir terhadap unggas yang terserang vires tersebur
Dimana saat sckarang ungeas khususnya ayam broiler masib merupakan pangan
vang sangat disukal oleh kebanvakan dan masyurakal, sebagian besar masyarakat
mengkonsums menyukar mengkonsums daging avam, dan  ind dikhawatickan
jika virus lersebul menvebar akan berdampak tidak baik pada kesehatan manusia
sebagar orang vang mengkonsums, dan akan menyebabkan korban jiwa.

Dampak buruk dan merchaknya kasus flu burung  ini akan menyvebabkan
penurunan popualast wnepas, karma banvak ungeas vang mati akibal terinfeksi flo

burung dan penurunan populas juga i sebabkan olch di berlakukannya tindakan



stampling out atan pemuseahon masal pada ungzas vang Qi duga kot terinfekst
virus fhe bureng, Tindakan stampling oot inl berujuan agar penyebaran virus Mo
busrumy dapat i hentikon, karma virus ini bersits zoonosis membuat masyvarakad
ragu untuk mengkonsumsi unggas  mengakibatkan  kelerbatasan prolein hewani
vang berasal dari unggas dalam hal ind brodler, namun jika masvarakat jeli dalam
melihat kasus yang terjadi dan mengelahoi penyehab dan penanganannya, kasus
cukup tidak mengkhwatirkan kama vires flu burong meropakan virus lemah vang
ticak begitu mudah menginfeksl manusia, viens AT dalam daging akan mati pada
suhu 80 "C selama 30 menit, jadi jika daging di olah dan di masak dengan baik
manusia akan terhindar dari virus AT (Thnas Peternakan Propinsi Sumatera Tarl,
200

Dika vngkat konsomsi masyarakat terhadap daging broiler dikaitkan
dengan jumlah penduduk vang mengkonsums) pada suat schelum adanva isu flo
burung i Kota Padang meningkat. namun apakah denpan terdenpgarnya Kota
Padang terserang wabah  [lu buring dan masyarakat sebagai konsumen akan
berkurang. atau tidak terpengaruh sama sckali terhadap isu vang berkembang dan
sejaub mana perubaban sikap dan perilaku konsumen techadop pembelian broiler.

Maka penulis mernsa terlarik untuk melakukan penelitian vang berjudul
“KECENDRUNGAN PERUBAHAN SIHAP AN PERILAKU
KONSUMEN AYAM BROILER DENGAN ADANYA ISU FLU BURUNG

DI KOTA PADANG &



Y. PENUTUP

A. Kesimpulan

selelah dilakukan penelitian dapat di simpulkan bahwa setelah adanva iso
flu burung di Kola Padang Terjadi perubahan terhadop konsumsi masvarakat
terhadap broiler, sehingga hipolesis penelitian di terdima. Dalam hal ini terjadi
perubahan sikap dan perilaku konsumen terhadap beoiler yaitu pada variabel sikap
yaitu seleksi terhadap broiler vang teedin dart kelineahan broiler, penampilan fisik
hrodler, dan berat badan mengalami perubahan penorunan sebesar 0.33% terhadap
kelincahan broiler, penurunan 1,56% terhadap berat badan, peningkatan  schesar
| 92% terhadap penampilan fisik,

Faktor yang selanjuinya yang menyebabkan perubshan sikap konsumen
terhadap broiler di Kota Padang adalab persvaratan terbadap harga, Setelah
adanya asu flu burung  di keta Padang terjadi penuronan 4,93% terhadap
pembelian banyak jika barga turun, ini terjmdi dori kewaspadaan kensumen tendap
brodler yang di jual dengan harga mumh, Dan peningkatan terhadap Bikior ontuk
mencart barang pengganti yaitu 5.38%. dan pembelian dengan harga murah tetap
menjadi pertimbangan konsumen dengan peningkatan 0.460%. Yane menjadi
persyatan kedoa terbadap sikap konsumen adalah tempat pembelian broiler yvaitu
kebersiban terhap tempat penjuakan menioghat 3,02%, dan fakior ketetapan
ternpal pembelin/langgenan meninghkat 087, faktor selanjulnva wailu jarak
temipat tinggal dengan tempat pembelian vaite mesurun 4.1 7% dimana lokasi

enjualan produk dalam hal i broiler vang mungkin letaknya jouh dar tempat

tinggzal akan mempengacahe sikap konsumen { Ferrinalew dim Darmasan, 20041,
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